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Abstract:  This study aims to determine the effect of attitudes on behavior, perceived behavioral control, and subjective norms or to know perceptions and understandings and then develop into the intentions of Bengkulu city panoramic market traders in behaving using Islamic bank products. The sampling technique used is the theory of Hair obtained a sample of 230 respondents with the sampling technique used is accidental sampling. The analysis technique used is Structural Equation Modeling (SEM) with the SmartPLS 3 tool. The results of this study indicate that the variables of attitude towards behavior, perceived behavioral control and subjective norms have a significant effect on intentions and intentions have a significant effect on the behavior of a trader at the Bengkulu city panorama market in behaving in using Islamic bank products.
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Abstrak :  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sikap terhadap perilaku, kontrol perilaku persepsian dan norma subjektif atau mengetahui persepsi serta pemahaman lalu berkembang menjadi intensi pedagang pasar panorama kota Bengkulu dalam berperilaku menggunakan produk bank syariah. Teknik sampling yang digunakan adalah teori Hair diperoleh sampel 230 responden dengan teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah aksidental sampling.	Teknik analisis yang digunakan adalah Structural Equation Modeling (SEM) dengan alat bantu SmartPLS 3. Hasil penelitian ini menunjukkn bahwa variabel sikap terhadap perilaku, kontrol perilaku persepsian dan norma subjektif berpengaruh signifikan terhadap intensi serta intensi berpengaruh signifikan terhadap perilaku seorang pedagang pasar panorama kota Bengkulu dalam berperilaku menggunakan produk bank syariah. 
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A. Pendahuluan 
[bookmark: _GoBack]Berdasarkan Pasal 4 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan menyebutkan bahwa perbankan Indonesia bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan Nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas Nasional ke arah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak.[footnoteRef:1] Definisi tersebut menjelaskan bahwa perbankan syariah memiliki peran penting dalam meningkatkan kesejahteraan perekonomian suatu negara. Berdasarkan data Global religius future, negara yang memiliki penduduk muslim terbanyak di dunia adalah Indonesia[footnoteRef:2]. Keberhasilan atau perkembangan dari perbankan syariah merupakan salah satu wujud dari penerapan Islam atau syariat Islam dalam bermualamah. Akan tetapi, prospek pengembangan perbankan syariah di Indonesia dihadapkan dengan pertumbuhan pangsa pasar (market share) yang masih sangat kecil. Pada awal 2019 market share perbankan syariah hanya mampu mencapai 5,94%[footnoteRef:3] yang pada tahun sebelumnya pada Juni 2018 market share perbankan syariah Indonesia mencapai 5,70%[footnoteRef:4] dari total aset perbankan nasional. Berikut merupakan tabel 2 yang menunjukkan perkembangan market share perbankan syariah Indonesia pada tahun 2015-2019. [1:  “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan.”]  [2:  Katadata, “Databoks,” Https://Databoks.Katadata.Co.Id/Datapublish/2019/09/25/Indonesia-Negara-Dengan-Penduduk-Muslim-Terbesar-Dunia#:~:Text=Indonesia%20merupakan%20negara%20muslim%20terbesar,Mencapai%20229%2C62%20juta%20jiwa.]  [3:  Alinea, “Market Share Perbankan Syariah,” Https://Www.Alinea.Id/Bisnis/Market-Share-Perbankan-Syariah-Kuartal-i-2019-Turun-B1XeF9j1v.]  [4:  Otoritas Jasa Keuangan, Snapshot Perbankan Syariah Indonesia Juni 2018, 2018.] 

Tabel 1. Market Share Perbankan Syariah Indonesia Tahun 2015-2019
	No
	Tahun 
	Market Share

	1
	2015
	4,87%[footnoteRef:5] [5:  Otoritas Jasa Keuangan, “Roadmap Pengembanan Keuangan Syariah Indonesia 2017-2019,” Https://Www.Ojk.Go.Id/Id/Kanal/Syariah/Berita-Dan-Kegiatan/Publikasi/Documents/Pages/Roadmap-Pengembangan-Keuangan-Syariah-Indonesia-2017-2019/Roadmap%202017-2019(1).Pdf.] 


	2
	2016
	   5,33%[footnoteRef:6] [6:  Ibid.] 


	3
	2017
	5,44%[footnoteRef:7] [7:  Otoritas Jasa Keuangan, “Siaran Pers Market Share Keuangan Syariah Capai 8 Persen,” Https://Www.Ojk.Go.Id/Id/Berita-Dan-Kegiatan/Siaran-Pers/Documents/Pages/Siaran-Pers-Market-Share-Keuangan-Syariah-Capai-8-Persen/Siaran%20Pers%20KSF%20Cibinong.Pdf.] 


	4
	2018
	5,70%[footnoteRef:8] [8:  Keuangan, Snapshot Perbankan Syariah Indonesia Juni 2018.] 


	5
	2019
	5,94%[footnoteRef:9] [9:  Alinea, “Market Share Perbankan Syariah.”] 



			   Sumber : Data diolah, 2019
Tabel di atas menunjukkan stagnansi pertumbuhan market share pada perbankan syariah di Indonesia. Hal ini membuktikan bahwa perkembangan atau keberhasilan dari perbankan syariah tidak di imbangi oleh meningkatnya market share industri perbankan syariah. 
Nasabah atau calon nasabah perbankan syariah dalam mengambil keputusan untuk menggunakan produk pada perbankan syariah dipengaruhi oleh faktor-faktor psikologi dan literasi. Berdasarkan survey nasional literasi dan inklusi keuangan yang dilakukan OJK pada 2016, indeks literasi keuangan syariah hanya 8,11 persen.[footnoteRef:10] Dibandingkan dengan jumlah penduduk muslim di Indonesia, maka persentase dari indeks literasi keuangan syariah sangat minim. Upaya memahami perilaku individu atau upaya memprediksi perilaku individu secara spesifik,[footnoteRef:11] telah banyak muncul model-model penelitian mengenai hubungan psikologi dengan perilaku manusia, namun theory of planned behavior paling memuaskan untuk diterapkan dalam mempelajari perilaku manusia dan psikologi.[footnoteRef:12] Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikembangkan oleh Ajzen dari Theory of Reasoned Action (TRA) dikembangkan untuk mengatasi kelemahan pengukuran yang menyebabkan rendahkan korelasi antara sikap dan perilaku.[footnoteRef:13] [10:  Otoritas Jasa Keuangan, “Survey Nasional Literasi Dan Inklusi Keuangan 2016,” last modified 2016, accessed August 14, 2019, https://www.ojk.go.id/id/berita-dan-kegiatan/siaran-pers/Documents/Pages/Siaran-Pers-OJK-Indeks-Literasi-dan-Inklusi-Keuangan-Meningkat/17.01.23 Tayangan  Presscon  nett.compressed.pdf.]  [11:  Neila Ramdhani, “Penyusutan Alat Pengukur Berbasis Theory of Planned Behavior,” Jurnal Psikologi 19, no. 2 (2011): 56.]  [12:  Richard Cooke and Paschl Sheeran, “Moderating of Cognition Intention and Cognition-Behavior Relation: A Meta-Analysis of Propreties of Vegetables Ftom Theory of Planned Bahavior,” British Journall of Social Psycolog 43 (2004): 159–186.]  [13:  Ramdhani, “Penyusutan Alat Pengukur Berbasis Theory of Planned Behavior.”, hlm. 55] 

Pasar Panorama kota Bengkulu mempunyai berbagai jenis usaha, baik usaha kecil maupun usaha menengah.[footnoteRef:14] Pasar panorama yang memiliki letak geografis yang strategis dan dikelilingi oleh perbankan baik itu bank konvensional dan bank syariah serta pedagang yang merupakan target pasar dari bank syariah. Penelitian ini berusaha menguji kembali pengaruh sikap terhadap perilaku, kontrol perilaku persepsian dan norma subjektif atau mengetahui persepsi serta pemahaman lalu berkembang menjadi intensi pedagang pasar panorama kota Bengkulu dalam berprilaku menggunakan produk bank syariah.  [14:  Kantor Pasar Panorama Bengkulu, Arsip Pasar Panorama Bengkulu, 2018.] 

B. Metode Penelitian
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedagang pasar panorama kota Bengkulu dalam klasifikasi pedagang kios berjumlah 538 orang. Teknik sampling yang digunakan adalah teori Hair yang merupakan teknik sampling yang sering digunakan jika sampel 100-200 sampel. Dengan jumlah sampel minimal 5 kali lebih banyak dari indikator dan akan lebih diterima jika jumlah indikator dikali 10.[footnoteRef:15] Oleh karena itu, sampel pada penelitian ini berjumlah 230 responden yang bersumber dari jumlah pertanyaan indikator 23 x 10 = 230. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah aksidental sampling.  [15:  B Asri Pratita, Heri Pratikto, and Sutrisno, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Pembelian Pelanggan Di Kober Bar Malang,” Jurnal Pendidikan 3, no. 4 (2018): 497–503.] 

Tabel 2. Definisi Operasional Variabel
	Variabel 
	Definisi Operasional 

	Sikap Terhadap Perilaku 
	1. Kesukaan terhadap ide menggunakan produk bank syariah
2. Tanggapan menggunakan produk bank syariah 
3. Ketertarikan terhadap penggunaan produk bank syariah 
4. Pandangan antara pedagang pasar panorama kota Bengkulu terhadap produk bank syariah

	Kontrol Perilaku Persepsian 
	1. Kemudahan menggunakan produk bank syariah 
2. Kendali dalam menggunakan produk bank syariah 
3. Pengetahuan dalam menggunakan produk bank syariah 
4. Kemampuan untuk menggunakan produk bank syariah 

	Norma Subjektif
	1. Persepsi mengenai tekanan sosial dari orang-orang yang mempengaruhi keputusan seseorang 
2. Persepsi mengenai tekanan sosial dari orang-orang yang penting dalam hidup seseorang
3. Respon terhadap pengaruh orang-orang yang penting dalam menggunakan produk bank syariah 
4. Respon pedagang pasar panorama kota Bengkulu terhadap perilaku menggunakan produk bank syariah

	Intensi Menggunakan Produk Bank Syariah 
	1. Niat untuk terus menggunakan produk bank syariah 
2. Rencana untuk terus menggunakan produk bank syariah
3. Mencoba untuk terus menggunakan produk bank syariah

	Perilaku Menggunakan Produk Bank Syariah 
	1. Memulai menggunakan produk bank syariah 
2. Tindakan nyata telah menggunakan produk bank syariah
3. Menggunakan produk di bank syariah lebih dari satu


       Sumber: Rahmadanty (2015)[footnoteRef:16] [16:  Cecia Rahmadanty and Masmira Kurniawati, “Analisis Niat Perilaku Anggota Komunitas Hijabers Surabaya Dalam Menggunakan Tabungan Syariah: Perspektif Theory of Planned Behavior,” Jurnal Manajemen Teori dan Terapan 8, no. 3 (2015): 177–194.] 

Tabel 3. Jenis Skala Pengukuran
	Jenis Skala 
	Keterangan 

	Skala Likert
	1. STS   : Sangat tidak setuju 
2. TS     : Tidak setuju
3. N       : Netral 
4. S        : Setuju 
5. SS      : Sangat Setuju 


   Sumber: Simamora (2004)[footnoteRef:17] [17:  B. Simamora, Panduan Riset Perilaku Konsumen (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2004).] 

Teknik analisis yang digunakan adalah Structural Equation Modeling (SEM) dengan alat bantu SmartPLS 3, analisis yang dilakukan adalah outer model dan inner model.
C. Hasil dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian 
a) Deskripsi Objek Penelitian 
Responden dalam penelitian ni memiliki karakteristik sebagai berikut: 

Sumber: Data primer yang diolah, 2021
Berdasarkan jenis kelamin, 88 orang berjenis kelamin laki-laki dan 142 orang perempuan. Dengan keterangan jumlah responden disebut diatas dapat disimpulkan bahwa pedagang pasar panorama kota Bengkulu didominasi oleh pedagang perempuan.

Sumber: Data primer yang diolah, 2021
Berdasarkan usia, 7 orang berusia 15-25 Tahun, usia 26-35 Tahun sebanyak 50 orang, usia 36-45 Tahun sebanyak 76 orang dan usia diatas 46 Tahun sebanyak 97 orang. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa yang menjadi dominan pedagang pasar panorama kota Bengkulu berusia >46 Tahun.

Sumber: Data primer yang diolah, 2021
Berdasarkan pendidikan terakhir, 12 orang jenjang pendidikan terakhir SD/sederajat, SMP/sederajat sebanyak 45 orang, SMA/sederajat sebanyak 154 orang dan S1 sebanya 19 orang. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa SMA merupakan pendidikan terakhir responden yang menjadi dominan. 
b) Uji Validitas dan Reliabilitas 
Berikut merupakan gambar Model SEM PLS disertai dengan nilai loading factor:
Gambar 4. Model Struktural Awal 
[image: ]
Sumber: SmartPLS 3, 2021
Berdasarkan model struktural awal di atas yang merupakan hasil uji reliabilitas awal, melalui pengukuran outer loading. Suatu variabel dikatakan reliabel jika memiliki nilai loading factor melebihi 0,7 atau >0,6 sebagai batasan minimal.[footnoteRef:18] Penelitian ini menggunakan batas minimal dan ditemukan 5 indikator yang tidak reliabel diantaranya X1.2, X3.5, X3.6, X3.7 dan X3.8. Selanjutnya untuk mengoreksi model untuk meningkatkan nilai outer loading, maka 5 indikator tersebut dikeluarkan serta tidak diikutisertakan pada uji selanjutnya. Berikut merupakan model SEM PLS disertai dengan nilai loading factor:  [18:  Suprapto, Metodologi Penelitian Ilmu Pendidikan Dan Ilmu-Ilmu Pengetahuan Sosial (Jakarta: Buku Seru, 2013).] 

Gambar 5. Model Struktural Akhir 
[image: ]   
Sumber: SmartPLS 3, 2021
Berdasarkan model struktural akhir diatas yang merupakan hasil uji reliabilitas melalui pengukuran outer loading menyatakan bahwa semua indikator telah dikatakan reliabel. 
c) Analisis Data
Pada uji R Square (R2) menunjukkan tingkat determinasi variabel dengan semakin tinggi nilainya maka menunjukkan pengaruh yang besar, berdasarkan hasil uji R2 maka dapat diketahui bahwa Intensi memiliki pengaruh sebesar 37,7% dan Perilaku sebesar 57,5%. 
Tabel 4. Nilai R Square 
	Intesi
	0,377

	Perilaku 
	0,575


         Sumber: SmartPLS 3, 2021
Model struktural selanjutnya dievaluasi dengan F2 dengan demikian dapat diketahui pengaruh substantif variabel laten independen terhadap variabel laten dependen. Berikut merupakan Hasil F Square pada model ini: 
Tabel 5. Nilai F Square 
	Sikap Terhadap Perilaku => Intensi 
	0,169

	Kontrol Perilaku Persepsian=>Intensi 
	0,137

	Norma Subjektif=>Intensi
	0,021

	Intensi=>Perilaku
	1,351


Sumber: SmartPLS 3, 2021
Berikut merupakan hasil uji bootstrapping dari analisis SmartPLS diantaranya adalah sebagai berikut: 
Tabel 6. Hasil Uji Bootstrapping 
	
	Original Sample (O)
	Sample Mean (M) 
	Standard Deviation
	T Statistics (O/STDEV)
	P Values

	STP=>I
	0,364
	0,363
	0,062
	5,875
	0,000

	KPP=>I
	0,336
	0,341
	0,067
	5.033
	0,000

	NS=>I
	0,118
	0,122
	0,054
	2,183
	0,029

	I=>P
	0,758
	0,758
	0,028
	27,206
	0,000


 	      Sumber: SmartPLS 3, 2021
Berdasarkan hasil uji diatas dapat disimpulkan bahwa (1) Sikap terhadap perilaku berpengaruh signifikan terhadap Intensi dengan nilai p-values 0,000<0,05; (2) Kontrol perilaku persepsian berpengaruh signifikan terhadap intensi dengan nilai p-values 0,000<0,05; (3) Norma subjektif berpengaruh signifikan terhadap intensi dengan nilai p-values 0,029<0,05; (4) Intensi berpengaruh signifikan terhadap perilaku dengan nilai p-values 0,000<0,05.
2. Pembahasan
Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa sikap terhadap perilaku memiliki pengaruh signifikan terhadap Intensi pedagang pasar panorama kota Bengkulu untuk memilih menggunakan produk bank syariah yang artinya bahwa hipotesis diterima dengan nilai p-values 0,000<0,05. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Seni dan Ratnadi, Rahmadanty, Christina dan Kristanto menyatakan bahwa sikap terhadap perilaku berpengaruh terhadap intensi seseorang dalam berperilaku.[footnoteRef:19] Dengan demikian menunjukkan bahwa semakin tinggi tanggapan positif seseorang terhadap bank syariah maka akan semakin  meningkatkan intensi masyarakat untuk menggunakan produk bank syariah yang berakibat pada peningkatan market share.  [19:  Ni Nyoman Anggar Seni and Ni Made Dwi Ratnadi, “Theory of Planned Behavior Untuk Memprediksi Niat Berinvestasi,” E-JOurnal EKonomi dan Bisnis Universitas Udayana 6, no. 12 (2017): 4043–4068; Leani Christina and Septian Bayu Kristanto, “Mendeteksi Perilaku Fraud Laporan Keuangan Dengan Theory of Planned Behavior (Studi Empiris Pada Industri Perbankan),” Jurnal Akuntansi Kontemporer 11, no. 1 (2019): 1–13; Rahmadanty and Kurniawati, “Analisis Niat Perilaku Anggota Komunitas Hijabers Surabaya Dalam Menggunakan Tabungan Syariah: Perspektif Theory of Planned Behavior”; Rizki Amelia, Didin Hafidhuddin, and Hendri Tanjung, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi Jurnalis Televisi Terhadap Perkembangan Bank Syariah Di Indonesia,” Jurnal Al-Muzara’ah 2, no. 2 (2014): 180–194; Taufikur Rahman, “Analisis Determinan Minat Individu Dosen Dan Mahasiswa Terhadap Bank Syariah,” Jurnal Muqtasid 5, no. 1 (2014): 53–74; Munandar, “Pengaruh Sikap Dan Norma Subjektif Terhadap Niat Menggunakan Produk Perbankan Syariah Pada Bank Aceh Syariah Di Kota Lhokseumawe,” Jurnal Visioner dan Strategis 3, no. 2 (2014): 73–80.] 

Selanjutnya Kontrol Perilaku Persepsian berdasarkan hasil penelitian berpengaruh signifikan terhadap intensi pedagang pasar panorama kota Bengkulu dalam menggunakan produk bank syariah, hal ini menunjukkan bahwa hiptesis kedua diterima dengan nilai p-values 0,000<0,05. Hal ini juga didikung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Seni dan Ratnadi, serta Christina dan Kristanto menyatakan bahwa kontrol perilaku persepsian berpengaruh terhadap intensi seseorang dalam berperilaku.[footnoteRef:20] Dengan demikian semakin tinggi anggapan seseorang akan hambatan dalam memilih produk bank syariah makan akan semakin kuat intensi seseorang untuk menggunakan produk bank syariah.  [20:  Christina and Kristanto, “Mendeteksi Perilaku Fraud Laporan Keuangan Dengan Theory of Planned Behavior (Studi Empiris Pada Industri Perbankan)”; Amelia, Hafidhuddin, and Tanjung, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi Jurnalis Televisi Terhadap Perkembangan Bank Syariah Di Indonesia”; Rahman, “Analisis Determinan Minat Individu Dosen Dan Mahasiswa Terhadap Bank Syariah.”] 

Norma Subjektif berpengaruh signifikan terhadap intensi pedagang pasar panorama menggunakan produk bank syariah, hal ini menunjukkan bahwa hipotesis ketiga diterima dengan nilai p-values 0,029<0,05. Hal ini juga didikung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Seni dan Ratnadi, serta Christina dan Kristanto menyatakan bahwa kontrol perilaku persepsian berpengaruh terhadap intensi seseorang dalam berperilaku.[footnoteRef:21] Dengan demikian maka semakin yakin orang dan norma di lingkungan seseorang maka akan semakin meningkatkan intensi seseorang untuk menggunkan bank syariah.  [21:  Seni and Ratnadi, “Theory of Planned Behavior Untuk Memprediksi Niat Berinvestasi”; Christina and Kristanto, “Mendeteksi Perilaku Fraud Laporan Keuangan Dengan Theory of Planned Behavior (Studi Empiris Pada Industri Perbankan)”; Rahmadanty and Kurniawati, “Analisis Niat Perilaku Anggota Komunitas Hijabers Surabaya Dalam Menggunakan Tabungan Syariah: Perspektif Theory of Planned Behavior”; Amelia, Hafidhuddin, and Tanjung, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi Jurnalis Televisi Terhadap Perkembangan Bank Syariah Di Indonesia”; Munandar, “Pengaruh Sikap Dan Norma Subjektif Terhadap Niat Menggunakan Produk Perbankan Syariah Pada Bank Aceh Syariah Di Kota Lhokseumawe.”] 

Intensi berpengaruh signifikan terhadap perilaku seorang pedagang pasar panorama dalam memilih menggunakan produk bank syariah artinya bahwa hipotesis diterima dengan nilai p-values 0,000<0,05.
D. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1, 2, 3 dan 4 diterima yang artinya bahwa sikap terhadap perilaku berpengaruh signifikan terhadap intensi; kontrol perilaku persepsian berpengaruh signifikan terhadap intensi; norma subjektif berpengaruh signifikan terhadap intensi pedagang pasar panorama dalam menggunakan produk bank syariah serta intensi berpengaruh signifikan terhadap perilaku pedagang pasar panorama dalam menggunakan produk bank syariah.
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, dengan demikian peneliti berhadap pada peneliti selanjutnya untuk menambah variabel yang tidak hanya berdasarkan pada Theory of Planned Behavior tapi dapat ditambahkan dengan variabel religiusitas, sedangkan pada objek penelitian dapat dilakukan pada objek yang lebih luas lagi sehingga dapat memberikan pengaruh yang cukup besar.
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